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Daerah hingga Berbagai Permasalahan Global, BKSAP 
Serap Aspirasi Masyarakat Melalui BKSAP Day di Provinsi 

Jawa Barat 

Jakarta, Indonesia – Era globalisasi telah membawa banyak peluang dalam 
peningkatan keterkaitan antar negara melalui kerja sama dalam berbagai bidang 
seperti ekonomi, perdagangan, investasi, pendidikan, dan sektor strategis lainnya. 
Merespon hal ini, diperlukan upaya diplomasi yang lebih dinamis dengan pelibatan 
berbagai pemangku kepentingan. Badan Kerja Sama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI 
sebagai focal point diplomasi parlemen berkomitmen untuk mendorong optimalisasi 
potensi daerah di Indonesia untuk dapat bersaing di tingkat global melalui berbagai 
kerangka kerja sama parlemen baik di tingkat internasional, regional, maupun 
bilateral. 

Dalam rangka menyerap aspirasi dari pemangku kepentingan di daerah serta 
masukan dari civitas akademika terkait pelaksanaan diplomasi parlemen, BKSAP 
mengadakan kegiatan bertajuk BKSAP Day bertemakan "Peran Diplomasi Parlemen 
dalam Mendukung Upaya Optimalisasi Potensi Daerah Menuju Pembangunan 
Berkelanjutan di Masa Pandemi COVID- 19" pada 13/11/2020 di Provinsi Jawa Barat 
dengan menghadirkan Wakil Ketua BKSAP DPR RI Ir. H. A. Hafiz Thohir (F-PAN), 
bersama beberapa anggota BKSAP yaitu Didi Irawadi Syamsuddin, SH, L.LM (F-
Demokrat) dan Jon Erizal, SE, MBA (F-PAN). 

Wakil Ketua BKSAP Ir. H. A. Hafiz Thohir dalam sambutannya menyatakan “Untuk 
memperkuat total diplomacy yang dijalankan oleh Indonesia baik pemerintah dan 
parlemen, DPR RI berpandangan bahwa sangatlah penting melibatkan kalangan 
akademisi untuk memberi masukan pada praktik diplomasi parlemen yang 
dijalankan oleh DPR RI. Maka, dialog dan diskusi seperti yang kita lakukan hari ini 
adalah momentum yang tepat untuk memperkuat sinergi antara parlemen dan 
akademisi untuk mencapai kepentingan nasional kita.” 

Pada kesempatan ini, delegasi BKSAP DPR RI bertemu dengan Staf Ahli Gubernur 
Jawa Barat bidang Kemasyarakatan Ir. H. Toto Mohamad Toha, Wakil Rektor 
Universitas Padjajaran Prof. Yanyan M. Yani, Ph.D, Rektor Universitas Parahyangan 
Mangadar Situmorang, Ph.D, serta perwakilan mahasiswa/mahasiswi Jurusan 
Hubungan Internasional dari kedua universitas tersebut. Dalam pertemuan ini 
dibahas pentingnya upaya untuk mendorong optimalisasi potensi Jawa Barat baik di 
bidang ekonomi, perdagangan, pariwisata, pendidikan, pendidikan, dan sektor 
strategis lainnya. 

Di samping itu, juga dibahas berbagai isu terkini di tingkat regional maupun 
internasional seperti memanasnya Laut Tiongkok Selatan, keterwakilan perempuan, 
isu migran, dan pentingnya kerja sama internasional dalam menanggulangi 
COVID-19. Dalam mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB), 
pemerintah daerah dianggap memiliki peranan sentral dalam pelaksanaan dan 
pencapaian karena kekhasan yang dimiliki antara lain kedekatan dengan masyarakat 
sebagai subjek pembangunan serta kewenangan untuk mengalokasikan dana sesuai 
dengan kepentingan masyarakat setempat sesuai peraturan.

Jum’at, 26 Februari 2021

DPR RI Dukung Penguatan Kerjasama AIPA – Parlemen Norwegia 
dalam Merespon Berbagai Tantangan Global dan Regional 

Jakarta, Indonesia – Pandemi COVID-19 yang melanda berbagai negara di seluruh 
dunia saat ini menjadi pengingat bahwa kerjasama internasional yang berlandaskan 
pada prinsip kolaborasi dan solidaritas sangat diperlukan. Dalam merespon berbagai 
tantangan global maupun regional yang ada, ASEAN Inter-Parliamentary Assembly 
(AIPA) sebagai satu-satunya organisasi antar-parlemen di ASEAN bersama-sama 
dengan Parlemen Norwegia (Storting) yang berstatus Observer pada organisasi AIPA 
mengadakan pertemuan daring bertajuk AIPA-Norwegian Parliament Introductory 
Meeting pada Jumat, 26 Februari 2021 yang dihadiri oleh Ketua Badan Kerja Sama 
Antar Parlemen (BKSAP) Dr. Fadli Zon, M.Sc (F-Pgerindra), perwakilan masing-masing 
parlemen anggota AIPA, dan perwakilan Parlemen Norwegia (Storting) yang dipimpin 
oleh H.E. Elin Adgestein selaku Head of Asia Delegation.  

Pertemuan ini bertujuan untuk memperkuat kerjasama antara parlemen AIPA dengan 
Parlemen Norwegia (Storting) dalam merespon berbagai tantangan yang menjadi 
perhatian bersama kedua wilayah, yakni seputar pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs), kesetaraan gender 
dan pemberdayaan perempuan, demokrasi, peran parlemen dalam merespon 
pandemi COVID-19 dan imbasnya terhadap kehidupan masyarakat, dan upaya anti 
korupsi.  

Parlemen Norwegia (Storting) yang baru saja mendapatkan status sebagai Observer 
pada organisasi AIPA berharap bahwa pertemuan yang baru pertama kali dilakukan ini 
dapat mendorong kerjasama strategis yang berlandaskan prinsip mutual 
understanding antara AIPA dan Parlemen Norwegia (Storting), utamanya dalam topik 
kemaritiman, green house gases, dan upaya penguatan kolaborasi dalam kerangka 
regional.  

“Norwegia adalah salah satu partner utama bagi Indonesia. Kerjasama bilateral yang 
telah terbangun selama ini dalam berbagai sektor dan melibatkan berbagai 
stakeholders menegaskan komitmen kedua negara yang menjunjung tinggi prinsip 
saling menghormati dan saling menguntungkan, salah satunya melalui kerjasama 
mengurangi emisi gas rumah kaca. Saya berharap, melalui keterlibatan Norwegia 
pada framework kerjasama regional AIPA, kita akan mampu menghadapi berbagai 
tantangan global maupun regional bersama-sama,” ujar Ketua BKSAP Dr. Fadli Zon, 
M.Sc dalam sambutannya.  

Selaras dengan visi ASEAN 2025: Melangkah Maju Bersama (Forging Ahead Together), 
maka diharapkan kerjasama yang dibangun antara parlemen negara-negara ASEAN 
yang tergabung dalam AIPA dengan berbagai negara observer seperti Norwegia ini 
dapat memberi manfaat positif bagi seluruh pihak yang terlibat, utamanya dalam 
mencapai SDGs yang merupakan prioritas seluruh negara di berbagai belahan dunia 
saat ini. Selain itu, selaku Presiden Southeast Asian Parliamentarians against 
Corruption (SEAPAC), Dr. Fadli Zon berharap AIPA dan Parlemen Norwegia (Storting) 
dapat melakukan lebih banyak dialog dan meningkatkan kerjasama strategis untuk 
mendukung keterbukaan dan transparansi sebagai salah satu upaya dalam 
pencegahan dan pemberantasan korupsi.  
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